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ABSTRACT 
 

Mathematics is a study field which its existence always contributes in educational process of other 

studies. In teaching and learning process of mathematics education, problem solving is an essential 
indicator that must be achieved.  In problem solving, especially contextual problem, a student is obliged to 

have abilities in remembering and applying previous acquired formulas, connecting a certain concept into 
new problem, and relating symbol/notation with relevant mathematical idea or combining the idea into 

logical reasoning. This research aims to describe junior high school students’ understanding profile in 

solving contextual mathematics problem. Subjects of the study were VIII graders of junior high school who 
had high self-efficacy. Task-based interview method where problem solving task by contextual mathematics 

was used as data collection technique. Data validation were obtained with time triangulation. Valid data 
analyzation was done using Miles & Huberman model (reduction, serving, and conclusion). The result of 

data analysis showed the description of VIII graders of junior high school’s understanding profile who had 
high self-efficacy in solving contextual mathematics problem as following: 1) in connecting a concept 

towards a problem and adapting the concept to the new problem, including: explaining information of the 

problem by writing down what they had already known and explicating questions inside the problem by 
mentioning what was asked, including: how long (minutes) those balloons pop out completely? How long 

(minutes) the banner starts to fall? And in what year that event was held? 2) in explaining problem by 
remembering and applying acquired previous formulas as following: explaining solvation steps, 3) in 

connecting mathematical symbolism and notation with relevant mathematical idea then combining those 

ideas into logical reasoning, were solving the problem and concluding, as following: answered question a, 
yellow balloons will pop out completely in 10 minutes, blue balloons 6,66 minutes, red balloons 10 minutes, 

green balloons 6,66 minutes, and purple balloons 5 minutes, answered question b, the banner will fall at 
the seventh minutes, and answered question c, the anniversary event was held in 2011. 
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PENDAHULUAN 
 

Dalam proses belajar mengajar pada 

pendidikan matematika, penyelesaian masalah 
merupakan indikator penting yang harus dicapai. 

Belajar matematika dan penyelesaian masalah 
merupakan dua hal yang saling terkait. Belajar 

matematika dapat dilakukan dengan penye-
lesaian masalah dan keterampilan menyelesaikan 

masalah dapat dilatih melalui soal-soal 

matematika. Untuk itu dalam pendidikan mate-
matika terutama dalam penyelesaian masalah 

kontekstual, keterampilan siswa dalam 

mengkaitkan  situasi nyata dengan situasi formal 
matematika atau pengetahuan yang dimiliki 

sebelumnya harus menjadi salah satu target 
utama.  

Berangkat dari beberapa uraian di atas, 
penyelesaian masalah kontekstual harus menjadi 

inti dari setiap materi pembelajaran matematika, 

setidaknya harus sudah dimulai dari jenjang SMP. 
Hal tersebut didasarkan pada suatu pemikiran 

bahwa, masalah kontekstual merupakan masalah 
yang memerlukan suatu pemahaman yang 

sangat luas, di mana siswa harus memiliki 

kemampuan dalam mengingat dan 
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mengaplikasikan formula-formula yang telah 
dimiliki sebelumnya, menghubungkan suatu 

konsep terhadap suatu masalah yang dihadapi 

dan mengadaptasikan konsep tersebut ke 
permasalahan yang baru, dan menghubungkan 

simbol/notasi dengan ide matematika yang 
relevan ataupun menggabungkan ide tersebut ke 

dalam rantai penalaran.  Dalam hal tersebut, 

siswa SMP dirasa telah memiliki pengetahuan 
yang cukup untuk memulai belajar penyelesaian 

masalah kontekstual. Kemampuan-kemampuan 
tersebut merupakan bentuk-bentuk pemahaman, 

yaitu pemahaman instrumental, relasional, dan 
formal. 

Pemahamanmerupakan aktifitas berpikir 

yang dapat dipengaruhi oleh konteks tugas, 
artinya pemahaman dapat dimiliki oleh seseorang 

melalui suatu latihan-latihan yang rutin dan 
teratur. Pemahaman atau belajar memahami 

dapat diperoleh dari proses belajar yang 

merupakan perpaduan antara faktor bawaan dan 
lingkungan. Dengan proses belajarlatihan-latihan 

mengerjakan tugas, otak akan terbiasa 
melakukan aktivitas berpikir. Peran penting 

pemahaman dalam penyelesaian masalah dalam 
pendidikan matematika tersebut juga terkandung 

dalam rumusan tujuan umum pendidikan 

matematika yang termuat dalam KTSP 
(Depdiknas, 2006), salah satunya adalah 

memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 
memahami masalah, merancang model 

matematika, menyelesaikan model dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh. 
Beberapa kondisi di atas memberikan 

suatu gambaran bahwa tugas pendidik  tidak 
hanya menyampaikan materi saja, melainkan 

harus mendalami apa yang terjadi dalam diri 

siswa ketika siswa tersebut menyelesaikan suatu 
masalah terutama pada masalah kontekstual 

matematika, sehingga dapat mengetahui 
kekurangan-kekurangan siswa dan memperbaiki 

kekurangan tersebut dalam rangka peningkatan 
kualitas pendidikan ataupun menghadapi 

kompetisi akademik secara global.. 

Pemahaman siswa yang merupakan 
aktivitas berpikir siswa dapatjuga dipengaruhi 

oleh sikap siswa tersebut, misalnya kecemasan 
dan efikasi diri. Kecemasan yang berlebih akan 

berdampak pada kinerja seseorang. Kecemasan 

matematika memiliki korelasi yang signifikan 
terhadap kinerja matematika siswa (Luo dkk 

2009). Efikasi diri sebagai suatu keyakinan 
seseorang akan kemampuannya untuk 

melakukan tindakan-tindakan pada berbagai 
situasi (Bandura, 1997), akan sangat 

mempengaruhi proses berpikir/kognisi seseorang 

tersebut.  

Berpikir 

Berpikir merupakan suatu aktivitas yang 

selalu/sering terjadi dalam diri seseorang baik 

sesuatu tersebut disadari ataupun tidak disadari 
oleh yang bersangkutan.  Berdasarkan 

pandangan psikologi kognitif, berpikir adalah 
suatu aktivitas mental yang dipengaruhi oleh 

keberadaan otak sebagai pusat semua aktivitas 

tubuh baik secara sadar ataupun tak sadar. DE 
Bono (1990: 3) mengatakan, berpikir adalah 

penerapan keterampilan di mana intelegensi 
bertindak berdasarkan pengalaman (untuk suatu 

tujuan). Berpikir adalah proses pembentukan 
representasi mental baru melalui transformasi 

informasi yang melibatkan interaksi secara 

kompleks antara atribut-atribut mental yang 
meliputi penilaian, abstraksi, penalaran, imajinasi 

dan pemecahan masalah. (Solso, 1995: 408). 
Berpikir adalah konsep yang kabur untuk dapat 

disimpulkan. Suatu cara untuk 

membayangkannya adalah, berpikir merupakan 
proses di mana persepsi-persepsi indra muncul 

dan dimanipulasi. Berpikir memungkinkan kita 
untuk  mampu meniru lingkungan sekeliling kita 

dan merepresentasikannya sesuai rencana-
rencana dan keinginan kita (Ling & Catling, 2012: 

181). 

Sujanto (2012) mengatakan bahwa, 
berpikir merupakan suatu proses dialektis, yaitu 

proses tanya jawab yang terjadi dalam diri 
kitauntuk meletakkan hubungan-hubungan 

antara pengetahuan-pengetahuan yang kita miliki 

secara tepat dan pertanyaan tersebutlah yang 
akan memberi arah pikiran kita dan proses-

proses yang dilalui selama kita sedang berpikir 
adalah: 1) pembentukan pengertian, 2) 

pembentukan pendapat, 3) pembentukan 

keputusan, dan 4) pembentukan kesimpulan. 

Pemahaman 

Menurut Hodojo, pemahaman merupakan 

suatu fase belajar di siswa pertama kali 

menerima stimulus dan akhirnya informasi 
(stimulus) tersebut disimpan dalam memori. 

Skemp (1987) menegaskan bahwa “To 
understand something means to assimilate it into 
an appropiate schema“. Seseorang dikatakan 
memahami sesuatu apabila telah terjadi 

pengintegrasian informasi baru dengan skema 
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yang dimiliki orang tersebut. Nana Sudjana 
(1989) membedakan pemahaman menjadi 3 

jenis, yaitu: pemahaman terjemahan, 

pemahaman penafsiran, dan pemahaman 
ekstrapolasi,  

Skemp membedakan pemahaman menjadi 
3, yaitu, 1) Pemahaman instrumental, didefini-

sikan sebagai “knowing rules without reasons”. 

Pemahaman merupakan suatu kemahiran 
mengaplikasikan dan mengingat peraturan atau 

formula untuk menyelesaikan suatu masalah 
tanpa mengetahui mengapa dan bagaimana 

formula itu berhasil dan digunakan. 2) 
Pemahaman relasional, merupakan kemampuan 

untuk memahami keterkaitan antara peraturan 

atau formula tertentu. Dengan pemahaman 
relasional, siswa akan mampu menghubungkan 

suatu konsep terhadap suatu masalah yang 
dihadapi dan mengadaptasikan konsep tersebut 

ke permasalahan yang baru, dan 3) Pemahaman 

formal,  merupakan kemampuan untuk menghu-
bungkan simbolisme matematika dan notasi 

dengan ide matematika yang relevan kemudian 
menggabungkan ide-ide tersebut ke dalam rantai 

penalaran. 
Dari berbagai pandangan di atas, 

pemahaman dalam penelitian ini adalah aktivitas 

berpikir seseorang  yang menunjukkan suatu 
kemampuan menjelaskan kembali informasi-

informasi yang diperoleh seseorang tersebut 
secara instrumental, relasional, dan formal. 

Masalah dan Penyelesaian Masalah  

Carson(2007)  menyatakan bahwa: Suatu 

masalah adalah "situasi, kuantitas atau 
sebaliknya, yang menghadapkan seorang individu 

atau sekelompok individu, yang membutuhkan 

jalan keluar, di mana individu tersebut tidak 
melihat maksud yang mendekati atau maksud 

yang jelas atau jalan untuk mendapatkan sebuah 
penyelesaian.”   

Pola mengelompokkan masalah 

matematika menjadi dua, yaitu: 
a. Masalah untuk menemukan. Tujuan dari 

masalah untuk menemukan adalah untuk 
membantu menemukan objek yang pasti atau 

masalah yang ditanyakan. Masalah tersebut 
dapat berupa masalah teoritis atau praktis, 

abstrak atau kongkret dan masalah serius 

atau teka-teki semata. Harus mencari variabel 

dari masalah tersebut, mencoba menemukan 
atau mengkonstruksi semua objek yang dapat 

digunakan untuk menyelesaikan masalah 

b. Masalah untuk membuktikan. Masalah untuk 
membuktikan yaitu untuk menunjukkan 

bahwa suatu pernyataan itu benar atau salah, 
sehingga perlu dijawab “Apakah pernyataan 

tersebut benar atau salah?” Dan kita memiliki 

kesimpulan jawaban dengan membuktikan 
bahwa dugaan itu benar atau salah.  

 Penyelesaian masalah merupakan bagian 
dari proses berpikir, yang sering dianggap 

sebagai proses paling kompleks di antara semua 
fungsi kecerdasan. Beberapa strategi 

penyelesaian masalah telah dirumuskan oleh 

beberapa ahli di antaranya: John Dewey (1933), 
George Polya (1973),  dan  Krulik & Rudnick 

(1980). Ketiga tipe pemecahan masalah tersebut 
pada dasarnya adalah sama, yaitu merupakan 

langkah-langkah dalam penyelesaian suatu 

masalah dan memiliki tujuan yang sama yaitu 
menyelesaikan suatu masalah. Di antara ketiga 

tipe tersebut, metode penyelesaian masalah 
Polya lebih banyak dikaitkan dengan 

permasalahan matematika (Carson, 2007). Dalam 
penelitian ini penyelesaian masalah yang 

dimaksud adalah langkah ke tiga dari 

penyelesaian masalah menurut Polya. 

Pemahaman dalam Menyelesaikan Masalah  

Seseorang dapat dikatakan memiliki 

pemahaman (instrumental, relasional, dan 

formal) dalam menyelesaikan masalah apabila 
ketika menghadapi suatu masalah, ia dapat 

menyelesaikan masalah tersebut dengan 
melakukan hal-hal: 1) menjelaskan masalah yang 

dihadapi dengan cara mengingat dan 

mengaplikasikan formula-formula yang telah 
dimiliki sebelumnya, 2) menghubungkan suatu 

konsep terhadap suatu masalah yang dihadapi 
dan mengadaptasikan konsep tersebut ke 

permasalahan yang baru, dan3) menghubungkan 

simbolisme matematika dan /notasi dengan ide 
matematika yang relevan kemudian 

menggabungkan ide-ide tersebut ke dalam rantai 
penalaran 

Dari beberapa teori di atas, dapat 
dirumuskan indikator  pemahaman siswa dalam 

menyelesaikan masalah seperti pada Tabel 1. 

Berikut ini. 
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Efikasi Diri 

Efikasi diri adalah keyakinan seorang 

individu mengenai kemampuannya dalam 
mengorganisasi dan menyelesaikan suatu tugas 

yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu 
(Bandura, 1997). Efikasi diri merupakan salah 

satu bentuk sikap yang dimiliki oleh setiap 
individu. Sikap merupakan dasar untuk bertindak 

dan tindakan  menjadi ungkapan dari sikap itu 

(Kusaeri, 2011: 22 - 23). Ini berarti, ketika 
seorang siswa menghadapi suatu masalah, 

makaefikasi diri seorang siswa tersebut akan 
menjadi dasar untuk melakukan tindakan 

penyelesaian dan hasil penyelesaian yang 

diperoleh merupakam ungkapan efikasi diri siswa 
tersebut. Menurut Robbins (2003:127), efikasi 

diri merupakan faktor yang ikut mempengaruhi 
kinerja seseorang dalam mencapai suatu tujuan 

tertentu. 
Ditinjau dari akademik, efikasi akademik 

mengacu pada keyakinan individu bahwa ia 

mampu melakukan tindakan tertentu (Schunk, 
1991). Selanjutnya Schunk menyatakan bahwa 

efikasi diri bukanlah satu-satunya pengaruh pada 
perilaku/tindakan. Perilaku atau tindakan 

merupakan fungsi dari banyak variabel. 

Dalam kehidupan manusia, efikasi diri 
seseorang itu sangat penting. Efikasi diri  

tersebut akan mendorong seseorang untuk 
memahami secara mendalam atas suatu situasi 

yang diharapkan akan membawa pencerahan 
mengenai mengapa ada kegagalan dan mengapa 

ada keberhasilan. Bagaimana seseorang 

bersikap, melakukan tindakan/berperilaku, 

ataupun memotivasi diri dapat menjadi salah 

satu sumber kekuatan seseorang tersebut alam 

memunculkan efikasi diri.Dimensi-dimensi efikasi 
diri yang digunakan sebagai dasar bagi 

pengukuran terhadap efikasi diri individu 
dikemukakan Bandura (1997), yaitu: dimensi 

Magnitude (tingkat kesulitan tugas)., dimensi 
Generality (keluasan bidang tugas), dan  dimensi 

Strenght (tingkat kekuatan keyakinan). 
 

 
METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini bertujuan bertujuan menggali 

profil pemahaman siswa dalam menyelesaikan 
masalah kontekstual matematika dan 

mendeskripsikan secara kualitatif. Dengan 
demikian, penelitian ini merupakan jenis 

penelitian eksploratif dengan pendekatan 

kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII 
SMP. 

Pemilihan subjek penelitian dilakukan 
menggunakan metode tes. Data efikasi diri calon 

subjek diperoleh dari hasil tes efikasi diri yang 

dilakukan menggunakan instrument efikasi diri 
berupa General Self-Efficacy Scale (GSE) yang 

dikembangkan oleh Schwarzer Ralf & Jerusalem 
Matthias (2010). Subjek dipilih berdasarkan 

kriteria yang telah ditetapkan dan memenuhi 
criteria profil pemahaman siswa dalam 

menyelesaikan masalah kontekstual matematika. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP 
dengan tingkat efikasi diri tinggi. 

Tabel 1. Indikator  Pemahaman Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah 

 
Aktivitas pemahaman Indikator-indikator 

Menghubungkan suatu konsep 

terhadap suatu masalah yang 

dihadapi dan mengadaptasikan 
konsep tersebut ke permasalahan 

yang baru 

Cara siswa dalam: 

a. Menjelaskan informasi dari masalah 

b. Menjelaskan pertanyaan yang terkandung dalam 
masalah 

 
Menjelaskan masalah yang dihadapi 

dengan cara mengingat dan 
mengaplikasikan formula-formula 

yang telah dimiliki sebelumnya 

Cara siswa dalam: 

a. Menjelaskan langkah-langkah penyelesaian 
b. Menjelaskan keterkaitan antara ide penyelesaian 

dengan pengalaman sebelumnya 

 
menghubungkan simbolisme 

matematika dan notasi dengan ide 
matematika yang relevan kemudian 

menggabungkan ide-ide tersebut ke 

dalam rantai penalaran 

Cara siswa dalam: 

a. Melakukan penyelesaian sesuai dengan aturan-
aturan prosedur dengan tepat dan benar 

b. Menarik kesimpulan untuk mendapatkan hasil 

akhir penyelesaian 
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Instrumen utama dalam penelitian ini 
adalah peneliti sendiri, karena pada saat 

pengumpulan data di lapangan peneliti berperan 

sebagai pengumpul data selama berlangsungnya 
proses penelitian. Instrumen bantu dalam 

penelitian ini adalah instrumen efikasi diri dan 
instrumen pemahaman siswa dalam 

menyelesaikan masalah, yang terdiri dari TPM 

dan pedoman wawancara semi terstruktur. 
Proses pengumpulan data dimulai dengan 

pemberian TPM kepada subjek penelitian. 
Selanjutnya subjek diminta membaca soal tugas 

tersebut kemudian dilanjutkan dengan 
wawancara secara mendalam dan Pengamatan 

terhadap subjek selama menyelesaikan masalah. 

Data hasil wawancara, pengamatan dan jawaban 
tertulis digunakan untuk mengeksplorasi 

pemahaman siswa. Analisis data dilakukan 
selama dan setelah pengumpulan data. Dalam 

penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan 

adalah model alir Miles & Huberman (1992). 
 

 
HASIL dan PEMBAHASAN 

 
Dari hasil triangulasi waktu, tampak ada 

kekonsistenan antara jawaban subjek pada TPM 

1 dan TPM 2. Hal tersebut dapat diartikan bahwa 
data hasil wawancara dengan subjek adalah 

kredibel. Dari data yang sudah kredibel tersebut, 

kemudian dilakukan analisis untuk memperoleh 
deskripsi pofil pemahaman siswa dalam 

menyelesaikan masalah kontekstual matematika, 
yang meliputi: menganalisis untuk menemukan 

struktur inti penyelesaian masalah, membangun 

hubungan dalam struktur inti masalah, dan 
membuat hubungan tentang pemahaman siswa 

dalam menyelesaikan masalah secara 
keseluruhan. Adapun dari hasil analisis tersebut 

dapat dideskripsikan sebagai berikut.  
a. Dalam menghubungkan suatu konsep 

terhadap suatu masalah yang dihadapi dan 

mengadaptasikan konsep tersebut ke 
permasalahan yang baru, aktivitas 

pemahaman subjek adalah: 
1. Menjelaskan informasi dari masalah 

dengan cara menuliskan apa yang 

diketahui, yaitu: sebuah spanduk dapat 
diterbangkan menggunakan balon yang 

berjumlah minimum 8 balon, namun pada 
acara itu panitia melepaskan balon gas 

berwarna kuning, biru, merah, hijau dan 
ungu masing-masing sebanyak 10 balon, 

berarti 50 balon. Setiap 2 menit: balon 
kuning meletus 2 buah, balon biru meletus 

3 buah, dan balon merah meletus 2 buah, 

balon hijau meletus 3 buah dan balon 
ungu meletus 4 buah.  

2. menjelaskan pertanyaan yang terkandung 
dalam soal dengan cara menyebutkan apa 

yang ditanyakan, yaitu: dalam berapa 

menit balon-balon tersebut meletus 
semua?, dalam berapa menit spanduk 

tersebut mulai bergerak jatuh?, dan pada 
tahun berapa acara tersebut 

diselenggarakan?.   
b. Dalam menjelaskan masalah yang dihadapi 

dengan cara mengingat dan mengaplikasikan 

formula-formula yang telah dimiliki 
sebelumnya, aktivitas pemahaman subjek 

adalah: 
1. Menjelaskan langkah-langkah penyele-

saian, antara lain: untuk pertanyaan a, 

menghitung satu per satu masing-masing 
balon meletus semuanya;  untuk 

pertanyaan b, menentukan balon mana 
yang terakhir meletus dan dihitung 

berdasarkan urutan/lama balon dapat 
bertahan; dan untuk pertanyaan c, 

mencari tahu bahwa tahun ini merupakan 

HUT ke berapa dan membandingkan 
dengan HUT yang ada pada soal. 

2. Menjelaskan keterkaitan antara ide 
penyelesaian dengan pengalaman 

sebelumnya, yaitu: pernah melihat di salah 

stasiun TV, kalau menerbangkan spanduk 
menggunakan balon yang diikat pada 

ujung-ujung spanduk,  Spanduk ini punya 
kemungkinan buat terbang karena ada 

balon yang diikatkan di atasnya. balon itu 

berisi gas yang punya masa tersendiri buat 
mengangkat spanduk, karena tekanan di 

dalam balonnya mungkin lebih besar 
daripada tekanan sekitar, jadi balon ini 

bisa naik dan membawa spanduknya naik 
dan ada juga kemungkinan untuk jatuh 

karena balon ini bisa meletus. Berapa 

menit balon akan meletus dikaitkan 
dengan jumlah balon dan waktu meletus. 

Berapa menit spanduk akan bergerak jatuh 
dikaitkan dengan kalau jumlah minimum 

balonnya kurang dari 8, otomatis ini akan 

mulai bergerak jatuh. Mengkaitkan HUT 
kemerdekaan tahun ini dengan spanduk 

bertuliskan HUT RI ke-66 untuk menjawab 
pada tahun berapa HUT diselenggarakan. 
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c. Dalam menghubungkan simbolisme 
matematika dan notasi dengan ide 

matematika yang relevan kemudian 

menggabungkan ide-ide tersebut ke dalam 
rantai penalaran, aktivitas pemahaman subjek 

adalah: melakukan penyelesaian dan menarik 
kesimpulan, antara lain: 

1. Untuk menjawab pertanyaan a, subjek 

menghitung satu per satu kapan balon 
kuning, biru, merah, hijau, dan ungu akan 

meletus semua. Balon kuning akan 
meletus semua dalam waktu 10 menit, 

balon biru 6,66 menit, balon merah 10 
menit, balon hijau 6,66 menit, dan balon 

ungu 5 menit. 

2. Untuk menjawab pertanyaan b, subjek 
menhitung satu per satu sisa balon yang 

belum meletus setiap 2 menit sekali, yaitu 
2 menit pertama sisa 36, 2 menit ke dua 

sisa 22, 2 menit ke tiga sisa 10, dan satu 

menit terakhir sisa 6. Jadi spanduk akan 
bergerak jatuh pada menit ke 7, yaitu (2 + 

2 + 2 + 1), dan untuk menjawan 
pertanyaan c, subjek mengurangkan HUT 

tahun ini dengan HUT yang tertulis pada 
spanduk, yaitu 71 – 66 = 5, berarti 2016 – 

5 = 2011. Jadi peringatan HUT tersebut 

dilaksanakan pada tahuun 2011. 
 

 
KESIMPULAN  

 
Dalam penelitian ini, pemahaman siwa 

kelas VIII SMP dengan efikasi diri tinggi dalam 

menyelesaikan masalah kontekstual matematika 

dapat dideskripsikan bahwa : Dalam menghu-
bungkan suatu konsep terhadap suatu masalah 

yang dihadapi dan mengadaptasikan konsep 
tersebut ke permasalahan yang baru, subjek 

menjelaskan apa-apa yang diketahui dan apa-apa 
yang ditanyakan. Dalam menjelaskan masalah 

yang dihadapi dengan cara mengingat dan 

mengaplikasikan formula-formula yang telah 
dimiliki sebelumnya, subjek menjelaskan langkah 

-langkah penyelesaian untuk semua pertanyaan 
yang ada pada soal dan menjelaskan keterkaitan 

antara ide penyelesaian dengan pengalaman 

sebelumnya. Dalam menghubungkan simbolisme 
matematika dan notasi dengan ide matematika 

yang relevan kemudian menggabungkan ide-ide 
tersebut ke dalam rantai penalaran, subjek 

menghitung satu per satu untuk masing-masing 
pertanyaan yang ada pada soal. 
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